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Pendahuluan

Eﬁilepsi merupakan salah satu penyakit kronik dengan angka kejadian tinggi
khususnya di hegara berkembang. Penyakit ini dapat mengganggu Kualitas hidup
dan membutuhkan biaya cukup banyak [1]. Pada seseorang yang mengidap
epilepsi, kejang d%}oo’r terjadi lebih dari satu kali atau berulang-ulang di waktu yang
sama gtau berbeda bahkan bisa menyebabkan kejang saat fidur. Oleh karena itu
penyakit epilepsi harus dideteksi sejak dini dan “ditangani secara ftepat agar
penderita dapat menjalani kehidupan manusia secara normal.

Seiring dengan adanya perkembangan teknologi, saat ini manusia dimudahkan
dengan segala hal salah satunya dalom dunia kedokteran. Pengaplikasian teknologi
yang sangadt berguna salah satunya adalah alat EEG. Elecfroenchepalogram (EE@.
merupakan alat yqn% dapat digunakan untuk memantau aktivitas listrik yang terjadi
pada otak melalui Beberapa elektroda yang diletakkan di kulit kepala 1g4].. EG
mengukur flukfuasi fegangan yang dihasilkan dari arus ionik yang beredar sepanjang
neuron otak. Sinyal EEG télah digunakan secara luas di banyak bidang, seperti‘iimu
saraf, penelitian psikofisiologis, neurolinguistik dan banyak lagi. [5]. EEG felah
diekplorasi dalam studi klinis fermasuk gangguan otak, gangguan tidur, epilepsi dan
disfungsi neurologis lainnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

 Bagaimana membangun sistem untuk deteksi penyakit
epilepsi?

« Bagaimana cara melakukan ekstraksi fitur dengan DWTe

« Bagaimana cara melakukan klasifikasi sinyal dengan Extfreme
Gradient Boostinge
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Penelitian ini menggunakan beberapa metode, diantaranya

yaitu:

« Discrete Wavelet Tranform untuk melakukan ekstraksi fitur
data mentah

 Randomized Search Cross Validation untuk melakukan tuning
parameter

« Extreme Gradient Boosting untuk melakukan klasifikasi sinyal
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Hasil

Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan empat perbandingan data latih
dan data uji. Adapun perbandingan data latih dan data uji beserta skor yang dihasilkan
adalah sebagai berikut.

Dat_a Data Uji Akurasi Precision Recall

Latih

90% 10% 81% 83% 79% 81% 0.18
80% 20% 85% 87% 82% 85% 0.14
75% 25% 81% 82% 79% 81% 0.19
70% 30% 83% 87% 78% 82%  0.17
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Pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai akurasi yang
paling tinggi adalah 85% dengan nilai precision 87%, recall 82%, Fl
Score 85% dan MAE 0.14. namun skor uji dan dan skor latih memiliki
gap yang cukup tinggi yaitu 13,52%. sehingga model tersebut
mengalami overfitting. Adapun skor uji dan skor latih yang memiliki
gap yang paling rendah adalah 88.65% untuk skor latih dan 81.20%
untuk skor uji. Berdasarkan model tersebut didapatkan nilai akurasi
sebesar 81% dengan precision 83%, recall 79%, F1 Score 81% dan
Mean Absolute Error 0.18.
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Temuan Penting Penelitian

 Data yang digunakan pada penelitian merupakan data sinyal
dengan ftipe time series yang diambil dari website CHB MIT
Hospital Boston




Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi komunitas medis
dapat dengan mudah mendiagnosa apakah seseorang
menderita epilepsia tau tidak. Karena semakin dini penyakit itu
diketahui, semakin cepat pula diobati agar penderita dapat hidup

seperti orang normal.
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